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BAB 6 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
6.1. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil analisis risiko kegagalan proses 

perakitan bagian (sub assembly) pada produk 

Intensive Care Unit (ICU) bed 77001 dengan metode 

failure mode and effects analysis (FMEA) based on 

fuzzy utility cost estimation pada bab sebelumnya, 

diperoleh prioritas moda kegagalan pada proses 

perakitan bagian (sub assembly) yang tergolong  

high-level risks sebagai berikut: 

1. Posisi lubang pada dudukan motor hi-lo, plat 

lengan, engsel kaki, engsel pengungkit matras, 

dan clamp head and foot end tidak tepat dari yang 

telah ditentukan. 

2. Posisi yang mengalami tekukan pada plat lengan 

tengah, plat dudukan sideguard, dudukan engsel 

dalam, dan clamp head and foot end tidak tepat 

dari yang telah ditentukan. 

3. Posisi alur space pada engsel untuk tempat 

pemasangan snap ring > 2 mm (tidak tepat). 

b. Rencana tindakan rekomendasi yang dikembangkan untuk 

menanggapi moda kegagalan yang tergolong  high-level 

risks pada proses perakitan bagian (sub assembly) 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk moda kegagalan posisi lubang pada dudukan 

motor hi-lo, plat lengan, engsel kaki, engsel 
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pengungkit matras, dan clamp head and foot end 

tidak tepat dari yang telah ditentukan, rencana 

tindakan rekomendasi yang dikembangkan adalah 

perbaikan proses punching (tingkatkan ketelitian 

operator dalam mengoperasikan mesin punching) dan 

inspeksi komponen sebelum meninggalkan stasiun. 

2. Untuk moda kegagalan posisi yang mengalami 

tekukan pada plat lengan tengah, plat dudukan 

sideguard, dudukan engsel dalam, dan clamp head 

and foot end tidak tepat dari yang telah 

ditentukan, rencana tindakan rekomendasi yang 

dikembangkan adalah perbaikan proses tekuk 

(ketelitian operator dalam mengoperasikan mesin 

bending) dan inspeksi komponen sebelum 

meninggalkan stasiun. 

3. Untuk moda kegagalan posisi alur space pada 

engsel untuk tempat pemasangan snap ring > 2 mm 

(tidak tepat), rencana tindakan rekomendasi yang 

dikembangkan adalah tingkatkan ketelitian proses 

pengerjaan komponen engsel pada pembuatan alur 

space untuk tempat pemasangan snap ring.  

 

6.2. Saran 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya belum mencakup 

estimasi biaya kegagalan internal dan eksternal untuk 

risiko kegagalan sistem, desain dan proses perakitan 

akhir (final assembly) dengan metode failure mode and 

effects analysis (FMEA) based on fuzzy utility cost 

estimation. Pada penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mencoba melakukan estimasi biaya kegagalan 

tersebut sehingga prioritas moda kegagalan yang 
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tergolong high-level risks dapat diperoleh berdasarkan 

biaya kegagalan yang ditimbulkan dari tiap-tiap moda 

kegagalan sistem, desain dan proses perakitan akhir. 
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